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PENGANTAR EDITORIAL

Penerbitan Jurnal Siddhaydtra Volume 15 Nomor 2 ini diangkat dari berbagai pemikiran para
peneliti di lingkungan Balai Arkeologi Palembang dan satu buah artikel merupakan kontribus;j pemikiran
dari Balai Arkeologi Ambon. Artikel yang pertama ditulis oleh Kristantina yang membahas fungsi
lesung batu dalam kaitannya dengan budaya bercocok tanam di daerah Lahat. Sondang M Siregar
membabhas tentang lokasi kerajaan Sriwijaya berdasarkan tinggalan arkeologi.

Studi arkeologi bawah air ditampilkan dalam dua artikel yang pertama tulisan Harry Octavianus
Sofian memaparkan keadaan terkini situs arkeologi bawah air Belitung Wreck, di perairan Batuy Hitam,
Kabupaten Belitung dan Aryandini Novita membahas tentang temuan botol keramik dari situs Karang
Ular, perairan Selat Bangka.Tulisan yang menarik lainnya diangkat oleh Retno Purwanti mengenai
Museum Balaputera Dewa sebagai sarana pendidikan yang menyenangkan, disini penulis memberikan
gambaran bahwa sesuai visi dan misi museum sebagai sarana pendidikan, maka museum ini dituntut
berperan serta dalam upaya pembelajaran dan peningkatan apresiasi masyarakat terhadap warisan
budaya, guna memperkokobh jatidiri bangsa dan meningkatkan kebanggaan nasional. Untuk mencapai
tujuan museum sebagai sarana pendidikan yang menghibur, maka perlu dilakukan terobosan-terobosan
dalam pengelolaanya. Salah satu caranya adalah dengan menyediakan perangkat audio-visual.

Selanjutnya mengenai pengembangan dan pemasyarakatan arkeologi di daerah yang merupakan
hasil evaluasi kegiatan Balai Arkeologi Palembangt tahun 2005-2009, disajikan oleh Nurhadi Rangkuti.
Menurut penulis hasil-hasil penelitian arkeologi di Sumatera Bagian Selatan (Sumatera Selatan, Jambi,
Bengkulu, Kepulauan Bangka-Belitung) sudah sepatutnya disebarluaskan ke pada publik untuk
berbagai kepentingan seperti kepentingan akademis, pelestarian, pendidikan, pariwisata. Berdasarkan
hasil-hasil yang telah dicapai, Balai Arkeologi Palembang diharapkan dapat.memngk.atkan perannya
sebagai sumber informasi arkeologi di Sumatera Bagian Sela.tan. Strategi yang digunakan untuk
mewujudkan visi tersebut adalah dengan cara meningkatkan kualitas SDM dan pengembangan m'etode
dan teknik penelitian melalui kerjasama dengan para pemangku kepentingan (s(tiakeholder) sehingga
menghasilkan penelitian yang berkesinambungan dan didukung oleh sarana dan prasarana kantor
yang memadai.

Satu buah artikel lain membahas tentang bentuk ornamen medalllor:( pada;( makam aermI%Lta
Arosbaya, Bangkalan, Madura disajikan oleh Ade Oka Hendrata. Kompleks nr:; ;m ABem;?tE;)ad‘;
terletak di Arosbaya, Madura, merupakan sebuah komplek makam P arz;ﬁj:n -l?mll‘;i m::ca;l yang
kompleks makam ini ditemukan nisan-nisan yang memiliki ragam hias me e ,:m A edation
memiliki ragam hias medalion di kompleks ini sebanyak 99 makam dengan cengar)
sebanyak 121.

i i i Arkeologi Ambon

Jurnal Siddhayatra edisi ini diakhiri dengan pembahasan Pe"“l's dgrl B:ll;‘rlopin i KEpulauan;
yang menyajikan tulisan dari Lucas Wattimena mengenai Maluku Se agat balat
Mitos dan Tradisi Larangan Kawin Antara Masyarakat Negeri Allang dan Latuhaiat.

Selamat Membaca!

Editor Pelaksana
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FUNGSI DAN PERANAN LESUNG BATU PADA PERMUKIMAN
MEGALITIK DI SITUSARKEOLOGI KEC. PAJAR BULAN,
KAB. LAHAT, PROV.SUMATERA SELATAN

Oleh Kristantina Indriastuti

Abstract

Stone mortar in relation to human life has had a very long history of human civilization from early
life until today. In megalithic settlements that have been held in Lahat, stone mortars have a very
important function both in daily life functions and has the spiritual function.

Keywords : Stone mortar, function in both daily and spiritual

Pendahuluan

Manusia menciptakan rangkaian gagasan
dan cita-cita yang rinci serta menggunakan
konstruksi mental tersebut dalam mengarahkan pola
perilaku mereka. Perilaku manusia yang ditata oleh
gagasan — gagasan yang ada dalam kepala mereka
akan menghasilkan benda-benda untuk berbagai
keperluan hidupnya. Gagasan, perilaku dan hasil
karya manusia ini merupakan wujud dari
Kebudayaan. Kebudayaan yang bersumber dari
gagasan manusia tersebut, berawal dari kebutuhan
alat untuk mempermudah manusia dalam usaha
memenuhi kebutuhan mereka, artinya adalah
kebudayaan terlahir akibat kegiatan perekonomian.
Hubungan kebudayaan dengan perekonomian
dapat diibaratkan sebagai cermin dari kemakmuran
dan kesejahteraan yang diakibatkan dari
terpenuhinya kebutuhan manusia dalam kehidupan
di tempat mereka bermukim.

Perkembangan budaya manusia pada masa
prasejarah secara umum digambarkan berupa
tahapan-tahapan yang memiliki ciri tertentu.
Budaya masyarakat prasejarah Indonesia dibagi
menjadi tiga tingkatan penghidupan, yaitu
pertama, masa berburu dan mengumpulkan
makanan; masa bercocok tanam; dan ketiga masa
kemahiran teknik ( masa perundagian ). Adanya
tahapan perkembangan budaya dengan ciri-ciri
tertentu, kadangkala tidak ditemukan di semua

wilayah, beberapa wilayah di antaranya tidak
memiliki temuan dari periode yang paling tua,
tetapi memiliki tinggalan budaya yang lebih muda
seperti di dataran tinggi Pasemah kebudayaan
prasejarah yang dilaluinya dalam bentuk
kebudayaan batu besar (megalithic). Tinggalan
arkeologis yang terdapat di dataran tinggi
Pasemah tersebut memberikan gambaran bahwa
masyarakat pendukung tradisi megalitik pada
masa tersebut telah memiliki tingkat kemajuan
teknologi dalam upaya memenuhi kebutuhan
hidup mereka, demikian pula hasil-hasil budaya
yang telah diciptakan menunjukkan kehidupan
masyarakat yang telah menetap dalam waktu
relatif cukup lama.

Berangkat dari hubungan tersebut di atas
penulis mengangkat kebudayaan masa lalu di
Sumatera Selatan yang kaya akan peninggalan-
peninggalan batu besar (megalithic) yang
berlangsung pada masa bercocok tanam sampai
masa paleometalik di salah satu kawasan dataran
tinggi Pasemah. Tradisi pembuatan megalitik di
dataran tinggi Pasemah dengan budaya materiilnya
berupa dolmen, menhir, arca menhir, lumpang batu.
lesung batu. bilik batu, teras berundak. batu dakon,
dan tempayan kubur menunjukkan bahwa
masyarakat pendukung budaya ini telah maju dalam
berbagai aspek kehidupannya.

Kebudayaan Megalitik yang berkembang
di dataran tinggi wilayah Sumbagsel ini menurut



Fungsi dan Peranan Batu Lesung

R. Van Heine Geldern salah seorang peneliti
bangsa Belanda dalam bukunya “das
Megalitihen Problem” menjelaskan adanya dua
gelombang migrasi yang membawa tradisi
megalitik sekitar 2500 SM — 1500 SM yang
berkembang pada masa neolitik atau masa
bercocok tanam dan gelombang migrasi yang
membawa tradisi megalitik muda yang diperkirakan
berusia sekitar awal millennium pertama sebelum
masehi. budaya ini dibawa oleh bangsa
Austronesia yang juga merupakan pendukung
budaya beliung persegi. (Geldern, 1945).

Peninggalan situs megalitik di Pasemah
pernah dilaporkan oleh Ullman tahun 1850,
Tombrink tahun 1870, Engelhard tahun 1891,
Krom tahun 1918, Westernenk tahun 1922, dan
Hoven tahun 1927. Peninggalan megalitik yang
terdapat di Pasemah antara lain berupa menhir,
dolmen, bilik batu, lesung batu, lumpang batu serta
patung-patung batu yang bergaya statis dan
dinamis. Situs Pajar Bulan sebagai salah satu situs
pemukiman masa lalu oleh Van Der Hoop telah
diketahui sejak tahun 1932 dalam bukunya berjudul
Megalithic Remain in South Sumatera yang
menjelaskan adanya temuan megalitik di Sumatera
Selatan. (Hoop, 1932), kemudian dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Balai Arkeologi
Palembang pada tahun 2010 di situs Kota Raya
Lembak, desa Benua Raja, desa Pajar Bulan, desa
Talang Tebat Serut, serta situs Pulau Panggung ,
telah berhasil mengidentifikasi beberapa temuan
seperti; menhir, tetralith, batu temu gelang, batu
datar, lumpang batu berhias dan polos, lesung batu
berhias dan polos, meja batu (dolmen), bilik batu,
batu berelief, arca megalitik, dan fragmen gerabah
hias ( Kristantina, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di
atas, keberadaan tinggalan megalitik berupa
temuan lumpang dan lesung batu menjadi
perhatian dari penulis karena menyangkut
tingkat teknologi, hubungan dan adaptasi
manusia pendukungnya tehadap alam
sekitarnya termasuk pranata sosial, sistem yang
berlaku' pada masyarakat pada saat itu dan
sebagainya, sehingga permasalahan yang

menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimanakah fungsi dan peranan lesung
batu bagi masyarakat pendukung tradisj
megalitik di situs tersebut ?

2. Bagaimanakah kaitan antara tinggalan-
tinggalan tersebut terhadap kehidupan
agraris mereka ?

Tujuan dan Sasaran penulisan

Tujuan penulisan ini mengacu pada

paradigma tujuan penelitian arkeologi
yaitu untuk merekonstruksi sejarah kebudayaan
dan cara-cara hidup masa lalu, memahami dan
menjelaskan determinan, kemudian mengetahuj
proses dan perubahan kebudayaan yang
berlangsung melalui data-data artefaktual dalam
konteks alam di sekitarnya, sehingga darj
serangkaian hasil penelitian yang dilakukan
penulis di situs Pajar Bulan ini diperoleh hasil
berbagai temuan megalitik. Berdasarkan
sejumlah data yang diperoleh dari hasil-hasil
penelitian tersebut, maka tujuan dari penulisan
ini adalah;

.  Mengetahui  aspek-aspek  yang
mempengaruhi pembuatan lesung batu di
situs megalitik kec. Pajar Bulan.

2. Mengetahui peran dan fungsi lesung batu
yang terdapat di situs megalitik Kec. Pajar
Bulan.

Sasaran penulisan

1. Diperolehnya gambaran tentang aspek-
aspek yang mempengaruhi pembuatan
lesung batu di situs megalitik Kec. Pajar
Bulan.

2. Dijelaskannya peran dan fungsi
pembuatan lesung batu di situs Kec. Pajar
Bulan.

Kerangka Penulisan dan Landasan Teori

Dari penelitian arkeologi yang telah
dilakukan di Indonesia membuktikan bahwa



kebudayaan megalitik Indonesia membuktikan
bahwa kebudaaan megalitik mempunyai
persebaran yang amat luas. Termasuk diantaranya
kebudayaan megalitik yang tersebar di dataran
tinggi di dataran tinggi Pasemah, Provinsi
Sumatera Selatan. Hasil kebudayaan ini masih
dapat dijumpai bekas-bekasnya dalam bentuk
monumen ataupun ritus-ritusnya yang pada
hakekatnya berpangkal pada suatu konsepsi
kepercayaan ataupun pemujaan terhadap roh
nenek moyang. Bangunan megalitik sebagai
sarana penunjang pemujaan upacara telah
memberikan gambaran kehidupan masyarakat
pertanian masa prasejarah dan telah memberikgn
warna terhadap kemajuan peradaban manusia
yang berbasiskan sistem bercocok tanam.
Menurut Geerts, keadaan geografis
kepulauan Nusantara dan kondisi geologisnya
telah mendukung perkembangan budaya?
bercocok tanam sejak masa prasejarah di
Indonesia. Lingkungan alam tropis dan
tersedianya sumber-sumber bahan unt.uk
keperluan pertanian menyebabkan pertanian
sudah dikenal di Indonesia sejak sebelum
Masehi (Geerts, 1983: 38). Tanah — tanah dataran
rendah serta hutan-hutan tropis yang cukup
subur menarik untuk dibuka guna keperluan
bercocok tanam, demikian pula jenis-jenis batuan
berkekerasan tinggi terdapat hampir di seluruh
daerah, sehingga memberi kemungkinan untuk
dibuat dan dipenuhinya kebutuhan akan
peralatan pertanian.
Tradisi bercocok tanam dengan cara
ukaan dan pengolahan lahan pertanian
-jenis tanaman serta cara-
cara maupun upcara tradisional yang ma’sh
dikenal dibeberapa tempat di Indonesia,
mengingatkan kita pada tradisi bercocok tanam.
Pembukaan lahan dengan pembabatan d?n
pembakaran hutan merupakan cara yang lazim
dilakukan pada masa itu, dalam usaha
memperoleh dan mengolah tanah pertanian.
Jenis tnaman ubi, kacang-kacangan, padi-padian
dan sayuran kiranya merupakan jenis tanaman

pemb
secara sederhana, jenis
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yang di domestikasi pada masa bercocok tanam.
(Soegondho, 1990:42).

Dari potensi alam di dataran tinggi Pasemah
yang baik telah memberikan kenyamanan bagi
manusia yang menghuninya hal ini disebabkan
oleh karena kehidupan manusia prasejarah
bersangkut paut dengan segala keperluan sehari-
hari, sehingga mereka bisa mengeksploitasi lahan
tersebut untuk bercocok tanam sehingga pada
akhirnya dapat menghantarkan mereka mencapai
kemakmuran dan kesejahteraan. (Hole & Heizer,
1973: 87). Kemakmuran dalam ekonomi
masyarakat megalitik di Situs — situs megalitik
kecamatan Pajar Bulan tercermin dari hasil
budaya yang ditinggalkannya dan salah satunya
berupa Lesung Batu.

Metode Penulisan

Penulisan ini berangkat dari data — data
arkeologis yang diperoleh dari hasil-hasil
penelitian di wilayah Balai Arkeologi Palembang.
Metode yang digunakan dalam penulisan ini
fneliputi metode pengumpulan data, analisis, dan
interpretasi data.

Gambaran umum

Secara administrasi kecamatan Pajar Bulan,
berada di Kabupaten Lahat, Propinsi Sumatera
Selatan. Secara geografis, desa-desa yang
berada di kecamatan Pajar Bulan, berada pada
ketinggian 650 meter-800 meter dari permukaaan
laut. Karena posisinya yang berada di dataran
tinggi, maka suhu udara di wilayah ini tergolong
sejuk dan cukup dingin. Situs — situs di Kec.
Pajar Bulan merupakan daerah dengan
lingkungan vegetasi yang terbuka. karena daerah
ini sebagian hanya ditumbuhi oleh jenis
tumbuhan kopi, dan semak belukar yang
berbatang rendah, sedangkan jenis tumbuhan
pohon (berbatang tinggi) ditemukan hidup
mengelompok pada tempat-tempat yang cekung.
di lereng-lereng lembah dan di pinggir-pinggir
sungai.



Fungsi dan Peranan Batu Lesung

Secara umum wilayah kecamatan Pajar
Bulan terdapat empat kelompok vegetasi utama,
yaitu vegetasi semak belukar, vegetasi kebun
kopi, vegetasi persawahan dan vegetasi hutan.
Vegetasi semak belukar banyak terdapat di situs
Talang Tebat Serut dan sebagian lagi berada di
desa Pajar Bulan tepatnya terletak dibagian
belakang permukiman penduduk, sehingga
benda-benda megalitik banyak tertutup oleh
semak belukar ini. Vegetasi persawahan seperti
padi banyak terdapat di desa Sumur dan Benua
Raja, sehingga pada saat selesai dipanen
padinya barulah sebaran tinggalan megalitik ini
secara kasat mata (eye balling) dapat terlihat
dengan jelas.Vegetasi lainnya yang berupa
kebun kopi hampir menempati sekitar 70%
berada di sekitar lokasi tinggalan megalitik. Dan
vegetasi berupa hutan dan pohon sebagian
berada di situs Pajar Bulan dan di situs Pulau
Panggung. Secara umum, desa-desa di wilayah
Pajar Bulan ini sangat subur karena banyak
irigasi yang teratur. Meskipun musim kemarau,
irigasi ang terdapat di desa-desa dapat mengairi
areal persawahan, selain itu di beberapa lokasi
situs terdapat tebat yang airnya dapat
dimanfaatkan untuk persawahan dan
perkebunan.

Adapun situs yang memiliki tinggalan
lesung batu yang akan dibahas dalam tulisan
ini yaitu situs di desa Pajar Bulan dan Situs
Pulau Panggung. Situs Pajar Bulan terletak di
antara situs Kota Raya Lembak dan situs Pulau
Panggung, secara administratif situs ini
termasuk wilayah Desa Pajar Bulan, Kecamatan
Pajar Bulan, Kabupaten Lahat, Provinsi
Sumatera Selatan. Secara geografis situs Pajar
Bul.an ini terletak sekitar titik koordinat 10316’
Bujur Timur dan 3° 59 Lintang Selatan.
Ketinggian lokasi situs terletak sekitar 600 —
700 meter dpl. Lokasi situs terletak 6 km di
sebelah kanan jalan yang menghubungkan Kota
Pagar Alam dan Jarai.

. Berdasarkaq hasil penelitian yang
dilakukan oleh tim penelitian dari Balai
Arkeologi Palembang pada tahun 2009 dan 2010

di situs kecamatan Pajar Bulan maka dapat
diketahui jumlah dan sebaran tinggalan
megalitik yang ada berupa ; batu berelief,
dolmen, batu datar, tetralith, batu temu gelang,
menhir, lesung batu dan lumpang batu.

Data Arkeologis temuan lesung batu situs
Pajar Bulan.

Lesung batu 1

Ukuran panjang 143 cm, lebar 73 cm, tinggi 40
cm,

Ukuran lubang lesung, panjang 70 cm, lebar 41
¢m, kedalaman lubang 7 cm, lebar tepian 6 cm.

Lesung batu 2

Ukuran panjang 107 cm, lebar 83 cm, tinggi 18
om

Ukuran lubang lesung panjang 80 cm, lebar 22
cm, kedalaman lubang 12 cm, lebar tepian 6 cm.

Lesung batu 3 .
Ukuran panjang 96 cm, lebar 47 cm, tinggi 34
om

Ukuran lubang lesung panjang 84 cm, lebar 29
cm, kedalaman 10cm, lebar tepian 6 cm

Lesung batu 4 _

Ukuran panjang 94 cm, lebar 80cm, tinggi 22 cm
Ukuran lubang lesung panjang 78 cm, lebar 29
c¢m, kedalaman lubang 10 cm, lebar tepian 6 cm.

Lesung batu 5 o

Ukuran panjang 70 cm, lebar 36¢cm, tingg! 10cm
Ukuran lubang lesung panjang 67cm, lebar 36
cm, kedalaman lubang 10 cm, lebar tepian 6cm.

Lesung batu 6 -
Ukuran panjang 70 cm, lebar 50 cm, tinggl 03"21
Ukuran lubang lesung panjang 53 cm,'lebar

cm, kedalaman lubang 15 cm, lebar tepian 6cm.

Lesung batu 7 o

Ukuran panjang 88 cm, lebar 40 cm, tingg! 10cm
Ukuran lubang lesung panjang 80 cm,'lebaf 24
cm, kedalaman lubang 15 cm, lebar tepian 6 cm.



Lesung batu 8

Ukuran panjang 106 cm, lebar 53 cm, tinggi 37
cm.

Ukuran lubang lesung panjang 80 cm, lebar 20
cm, kedalaman lubang 9 cm, lebar tepian 8 cm.
Lesung batu 9

Ukuran panjang 83 cm, lebar 52 cm, tinggi 25 cm
Ukuran lubang lesung panjang 61 cm, lebar 38
cm, kedalaman lubang 7 cm, lebar tepian 8 cm.

Lesung batu 10

Ukuran panjang 88 cm, lebar 55 cm, tinggi 14 cm
Ukuran lubang lesung panjang 88 cm, lebar 37
cm, kedalaman lubang 10 cm, lebar tepian 8 cm.

Lesung batu 11

Ukuran panjang 109 cm, lebar 49 cm, tinggi 1 1 em.
Ukuran lubang lesung panjang 80 cm, lebar 20
cm, kedalaman lubang 10 cm, lebar tepian 9 cm.

Lesung batu 12

Lesung batu ini mempunyai keunikan adanya
pahatan kepala dan tangan manusia, namun
sudah sangat aus.

Ukuran panjang 115 cm, lebar 95 cm, tinggi 40 cm.
Ukuran lubang lesung panjang 110cm, lebar 32
cm, kedalaman lubang 10cm, lebar tepian 9 cm.

Gambar 1. foto lesung batu berhias pahatan manusia

situs Pajar Bulan

Lesung batu 13
Ukuran panjang 88 cm, lebar 32 em. tinggi 10 em
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Ukuran lubang lesung panjang 72 cm. lebar 23
cm. kedalaman lubang 10 cm, lebar tepian 6 cm.

Lesung batu 14

Ukuran panjang 88 cm. lebar 32 cm. tinggi 10 cm
Ukuran lubang lesung panjang 72 cm, lebar 23
cm, kedalaman lubang 10 c¢m, lebar tepian 6 cm.

Lesung batu 15

Ukuran panjang 66 cm, lebar 50 em. tinggi 35 cm
Ukuran lubang lesung panjang 48 cm, lebar 23
cm, kedalaman lubang 8 cm, lebar tepian 6 cm.

Gambar 2. foto lesung batu polos situs Pajar Bulan.

Lesung batu 16

Ukuran panjang 98 ¢cm, lebar 67 cm, tinggi 22
cm

Ukuran lubang lesung panjang 82 c¢m, lebar
32m. kedalaman lubang 7 ¢m, lebar tepian 6
cm.

Lesung batu 17

Ukuran panjang 100 em. lebar 53 cm, tinggi 7
cm

Ukuran lubang lesung panjang 82 em. lebar 32m,
kedalaman lubang 7 cm. lebar tepian 6 ¢cm.

Lesung batu 18

Ukuran panjang 88 ¢cm. lebar 37 em. tinggi S ¢m
Ukuran lubang lesung panjang 68 ¢m. lebar 23
cm. kedalaman lubang 8 cm. lebar tepian 6 em,
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Lesung batu 19

Ukuran panjang 80 cm, lebar 50 cm, tinggi 17
cm

Ukuran lubang lesung panjang 62 cm, lebar 32m,
kedalaman lubang 8 cm, lebar tepian 10 cm.

Situs P.Panggung, Kec. Pajar Bulan

Situs P.Panggung terletak di desa P.Panggung,
di sebelah Barat Desa Pajar Bulan, situs ini
merupakan salah satu desa yang terletak di
kec. Pajar Bulan. Lokasi Tinggalan megalitiknya
berada di belakang perkampungan penduduk
vang berjarak sekitar 200 m. Situs P.Panggung
terletak pada posisi koordinat UTM 308303 dan
956 2903. Untuk menuju ke lokasi situs
kompleks megalitik kita harus naik turun
lembah dan disebelah kanan dan kiri jalan
menju ke lokasi situs kita akan melewati dua
buah tebat, dan salah satu tebat ini dalam
kondisi sudah agak kering sehingga lahannya
dimanfaatkan untuk menanam padi. Di
sekeliling lokasi situs dipagari oleh pohon
bambu aur dan terdapat parit keliling. Lokasi
situs sendiri terletak di lahan yang agak tinggi
dan relatif rata, ditanami pohon kopi dan
pohon keras, dan di kompleks ini kita akan
menemukan tinggalan megalitik yang cukup
beragam dan mempunyai keunikan hiasan yang
sangat kaya, seperti: lesung berhias, lumpang
berhias, dolmen, tetralith, arca megalitik. batu
datar, dan tetralith.

Temuan lesung batu di situs Pulau Panggung

Lesung batu 1
Lesung batu yang ditemukan cukup unik,
karena berbentuk seperti binatang melata dan
mempunyai dua buah lesung yang letaknya
terpisah dan disisi lain nampak adanya pahatan
manusia yang sedang memegang lesung
tersebut.

Adapun ukuran panjang 145 cm, lebar 50
em, tinggi 16 cm, kedalaman lesung panjang 25
cm, lebar lesungnya 15 ¢m, kedalaman lesung
16 cm, lebar tepian 10 cm.

Gambar 3. Foto lesung batu berhias pahatan binatang
melata situs P.Panggung.

Lesung batu 2

Lesung yang ditemukan merupakan lesung
berhias, kepala manusia, tangan serta kaki dan
memiliki lubang. Ukuran panjang 180 em, lebar
80 cm, tinggi 26 cm, panjang lesungnya 159
cm, lebar lesungnya 39 cm, dan , kedalaman
lesung 10 cm lebar tepian lesung 10 cm.

Lesung batu 3
Lesung batu ini mempunai pahatan kepala

kambing.

Ukuran panjang 100 cm, lebar 41 cm, tinggi 28
cm,

Ukuran lesungnya panjang 74 cm, lebar 20 cm,
kedalaman 10 cm, lebar tepian 10 cm

R

¥

Gambar 4. Foto lesung batu berhias pahatan kepala
kambing situs P.Panggung.



Lesung batu 4

Lesung batu ini dipahatkan kepala manusia dan
kaki.

Ukuran panjang 145 cm, lebar 99 cm, tinggi 35
cm,

Ukuran lesungnya panjang 115 cm, lebar 69 cm,
kedalaman 10 cm, lebar tepian 10 cm
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Gambar 5. Foto Lesung batu berhias pahatan manusia.
Situs P.Panggung.

Pembahasan

Pertanian di Indonesia sudah dikenal
sejak masa sebelum masehi (Geertz, 1983 : 38).
pendapat ini berpijak pada kenyataan iklim tropis
negara kita dan letak geografisnya, di samping
itu tersedianya sumber daya alam yang
diperlukan khususnya dalam pertanian. Di
sumatera Selatan pertanian masa prascjarah
mulai tampak ketika menginjak masa b(?rcocok
tanam (neolitik), bukti-bukti arkeologis yang
berhasil ditemukan berupa: tinggalan megalitik
seperti lumpang batu, lesung batu, meja batu,
menhir, kursi batu., wadah-wadah vang terbuat
dari gerabah, kapak yang sudah diupam sepeyli
beliung persegi dan perhiasan berupa manik-
manik (Soejono, 1976 : 156—I79..l981 : 16).
Pertanian pada lahan rawa kering ( lahan
pertanian tadah hujan ) di l?ehei'apa daerab
pegunungan kerap kita temul. @erah lanfial
akibat cekungan pada saat musim penghujan
akan menjadi rawa dan tergenang air, selama

=1

musim tersebut lokasi lahan ini bisa diolah
sebagai lahan pertanian. Oleh karena faktor
stuktur tanahnya berupa alluvial maka
menjadikan tanah tersebut subur, sehingga dalam
kurun waktu ini sistem perladangan sangat
mungkin dilakukan menjelang musim kering
berikutnya.

Pendukung budaya megalitik pada saat
itu sangat arif dalam menentukan pemukiman
mereka, pertimbangan subsistensi sangatlah
menjadi perhatian utama, dugaan ini didukung
oleh pemilihan lokasi situs dekat mata air.
subsistensi pertanian mereka terapkan
disamping kebutuhan protein dari ikan yang
sangat mudah didapatkan. Pemanfaatan sungai
disamping sebagai sumber makanan juga
sebagai sarana transportasi air di mana
pertukaran sangat lazim dilakukan pada zaman
itu. disamping kuatnya intensitas interaksi
mereka. Kondisi ini menciptakan suasana atau
kebangkitan teknologi akibat kebutuhan atau
variasi kebutuhan yang beragam. ( Howard. 1981
dalam Soegondo. 1988)

Domestikasi tumbuhan maupun hewan
adalah merupakan perekonomian mula-mula.
bukti perekonomian pada masa lampau di dataran
tinggi Pasemah dalam bidang pertanian berupa
temuan lesung batu dan lumpang batu yang
jumlahnya sangat banyak dan berancka ragam
bentuk dan ukurannya. Fungsi dari lesung batu
tersebut vang oleh sebagian ahli menyepakati
sebagai alat tumbuk sesuatu atau biji-bijian . hal
ini masih bisa dilihat oleh beberapa penduduk
masih menggunakan lesung batu untuk
menumbuk padi dan pada saat sekarang ini ada
pula sebagian masyarakat yang berada di
kawasan budaya Pasemah utamanya yang hidup
di pedesaan atau perkampungan. cara mengolah
hasil panen masih dilakukan secara tradisional.
yaitu dengan menggunakan lesung yang terbuat
dari kayu. Lingkungan penemuan lesung-lesung
batu yang diindikasikan sebagai alat pengolah
hasil pertanian. pada umumnya berada di
lingkungan yang sesual dengan kondisi

pertanian.
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Dalam kehidupan masyarakat pendukung
budaya megalitik menurut Byung-mo Kim (1982)
yang mengatakan biasanya muncul 2 aspek yang
mempengaruhi kehidupan manusia yaitu aspek
“physical life” dan “spiritual life”. Aspek
pertama mencangkup 2 hal yaitu pertanian dan
komunitas yang menetap, sedangkan aspek
yang kedua menimbuikan upacara keagamaan
dan pembangunan megalit (Haris sukendar, 1985
: 6). Di wilayah Pasemah salah satu tinggalan
megalitik yang berupa lesung batu sering
ditemukan satu konteks dengan bangunan
tradisi megalitik lainnya, ada yang disamping
rumah rumah dan juga tidak jarang ditemukan
secara mengelompok dengan temuan lesung
batu yang lain seperti yang terlihat di situs desa
Pajar Bulan, jumiah lesung batu ada sekitar 18
buah yang pada saat ditemukan tersebar di satu
lokasi. Lesung batu tersebut ditemukan dengan
kondisi yang polos dan berhias pahatan sosok
manusia dan berukuran antara 88 cm-150 cm,
lebar 40 cm - 50 cm. Pada kenyataannya
lingkungan di Pasemah sangat mempengaruhi
kehidupan pendukung megalitik dalam membuat
hasil budaya mereka, hal ini sesuai dengan
pendapat yang diutarakan oleh Peter Bellwood
yang mengatakan bahwa adanya persebaran
marue (bangunan megalit) selalu berada tidak
jauh dari “rocky area ** yang mengandung bahan
batuan (Belwood, 1985). Lesung batu ini terbuat
dari bahan batu andesit dengan ukuran dan
bentuk yang bervariasi. tehnik pengerjaan
lesung batu tergolong sederhana seperti: mula-
mula menyiapkan sebongkah batu yang memang
sudah tersedia di wilayah tersebut untuk
kemudian dibentuk sesuai dengan kebutuhan
yang diinginkan.

Fungsi dari lesung batu ini adalah sebagai
wadah untuk menumbuk biji-bijian/padi, hal ini
didasarkan atas bentuk lesung yang mempunyai
kemiripan dengan bentuk lesung kayu yang oleh
masyarakat Jawa digunakan sebagai alat
menumbuk padi sebelum mesin penggiling padi
dikenal, selain itu di beberapa desa di wilayah
Lahat penduduk setempat masih ada yang

menggunakan lesung untuk menumbuk hasil
pertanian mereka, lesung digunakan sebagai
wadah untuk menumbuk hasil produktivitas
dalam kelompok (Richadiana K, 1977:419).
Berdasarkan hasil penelitian di situs Pajar Bulan
dan situs Pulau Panggung penulis memperoleh
data tentang adanya beberapa buah lesung batu
yang memiliki omamen berupa pahatan bentuk
manusia dengan bagian yang tidak lengkap
sedang memegang lesung dan pahatan hewan
tertentu seperti adanya motif kodok dan kepala
kambing (Kristantina, 2010). Dengan adanya
motif pahatan tersebut maka hal ini menimbulkan
interpretasi sementara bahwa kemungkinan
adanya hubungan antara pengetahuan pertanian
dengan masuknya unsur-unsur religius, yang
mungkin diisyaratkan dari pahatan motif manusia
dan pahatan hewan tertentu pada lesung baty
tersebut, dan obyek yang biasa ditampilkan
adalah segala sesuatu yang terdapat
dilingkungan hidupnya. Pahatan yang berupa
motif binatang melata ini juga dijumpai pada
tempat yang berdekatan dengan lokasi temuan
lesung di situs Pajar Bulan yaitu berupa lumpang
batu yang mempunyai pahatan manusia sedang
digigit seekor ular.

Dalam konteks peranan lesung batu yang
mempunyai pahatan hewan, maka peranap
hewan sangat erat hubungannya dengan
kegiatan pertanian, sebagai contohnya
keberadaan ular sangat diperlukan petani untuk
memakan tikus yang kerap memakan hasi]
pertanian, sama halnya hewan-hewan yang
diatas motif hiasan hewan kambing ikut berperan
Juga dalam kegiatan pertanian, dalam fungsi
praktisnya dengan adanya kambing maka lokasi
tanah yang akan dijadikan ladang bisa
dihilangkan semak-semaknya dan hewan
kambing bisa dimanfaatkan juga untuk
mengendalikan *“gulma” dan menyiangi tanaman,
sehingga dengan adanya interaksi antara hewan
dan tumbuhan ini sangat membantudalam
pertanian. Kambing merupakan ternak yang
relatif mudah dipelihara dan dapat memakan
berbagai macam hijauan terutama daun-daun



yang masih muda. Kambing dapat hidup
menyesuaikan diri pada daerah dimana ternak
lain sukar hidup.Pemeliharaan ternak kambing
tidak terlalu sulit. kambing dapat hidup
menyesuaikan diri pada daerah-daerah ternak
lain sukar untuk hidup. Kambing merupakan
ternak yang mudah dipelihara dan suka pada
bermacam-macam jenis rumput, khususnya daun
yang masih muda.

Dalam kaitannya dengan fungsi religius
hewan kambing sangat dibutuhkan pada upacara
yang berhubungan dengan pertanian misalnya:
Upacara pertanian di pulau Sawu membawa
persembahan memanggil mayang dan air nira
selalu disertai upacara-upacara. Begitu pula akan
memulai menanami ladang sampai panen
diadakan upacara-upacara seperti upacara Dabu,
upacara Bange Liu dan upacara Holle: Upacara
yang berhubungan dengan pertanian yang
terkenal di pulau Rote adalah upacara UI:IS, yang
disertai dengan pesta tanda sukaria. D{ Timor
upacara pertanian dilakukan sejak mencarl tempaF
pertanian atau ladang sampai panen, yakni
upacara menebang pohon, membak'flr kay_u,
sifonafo atau memadamkan abu, menutiup parit,
memetik jagung pertama dan upacara pad!.
Begitu juga dengan kodok atau katak pada motnf
hiasan nekara perunggu masih dipercaya seba.ga!
sarana memanggil hujan sehingga tanah menjadi
subur dan hasil pertanian akan meningkat. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan terhadap
kekuasaan supernatural yang menguasai
kehidupan mereka. Dalam kaitannya Qengan
keberadaan lesung batu ini jelas me'nunjukk.al?
adanya kegiatan masyarakat baik di bidang religi

maupun ekonomi.

Kemakmuran bidang ekonomi dapat

menunjukkan suatu asumsi bahwa telah tercipta
suatu kehidupan masyarakat yang makmur
terutama dalam pemenuhan kebutuhan pangan
mereka, pada masyarakat pendt.lkung budaya
megalitik di wilayah kecamatan Pajar.b.ulan dapat
tercermin dari hasil budaya yang ditinggalkan.
Tinggalan tersebut memberikan gam.baraq
tingkat kehidupan masyarakat mereka baik dari
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segi ekonomi, religi maupun teknologi dan sosial
kemasyarakatan mereka. Perekonomian yang
dilakukan masyarakat pendukung budaya
megalitik di kecamatan Pajar bulan Sumatera
Selatan adalah di sektor pertanian dan
peternakan. Dengan melakukan usaha pertanian
dan peternakan yang didukung teknologi
pembuatan alat atau sarana pertanian disinyalir
produktifitas pertanian dan peternakan semakin
meningkat dan kondisi ini membalik situsi
menjadi surplus. Bukti adanya surplus dalam
usaha pertanian terlihat dari banyaknya
persebaran lesung batu di wilayah ini yang
menunjukkan upaya-upaya penegerjaan hasil —
hasil pertanian dan situasi ini juga membuktikan
kemakmuran masyarakat saat itu ( Kristantina,
2010).

Pemenuhan pangan dan kondisi nyaman
membuka wawasan pikir manusia dan
mengapresiasikannya di semua aspek kehidupan
masyarakat dalam relegi atau aspek * spirirual
life . Aspek spiritual life mengacu dan
berorientasi pada kekuatan supranatural yang
mengaitkan pada kepercayaan akan kekuatan
gaib pada benda maupun mahluk hidup.
kepercayaan pada roh dan yang paling menonjol
seperti yang tersebar di daerah asia tengggara
dan Indonesia adalah percaya pada kekuatan
yang dimiliki oleh arwah nenek moyang
(Sukendar, 1985: 27), kemudian seiring dengan
adanya perubahan konsepsi dasar pendirian
megalithik yakni munculnya megalithik ini
disebabkan oleh ide atau gagasan yang telah
diilhami oleh kehidupan duniawi untuk menjaga
harkat dan martabat serta nama dan kemasyuran
(Geldem, dalam Rumbi Mulia, 1980).

Munculnya hasil budaya berupa lesung
batu yang ditemukan di situs megalitik kecamatan
Pajar bulan ini menunjukkan bentuk yang unik
karenasebagian besar hasil temuan lesung batu
di sini berpahatkan motif manusia dan binatang
yang dilandasi maksud-maksud religius tertenty
dan mencerminkan kekuatan yang dimilikinya.
dengan kata lain pembuatan lesung batu tersebut
terjadi akibat kondisi perekonomian masvarakat
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pendukung tradisi megalitik di kecamatan Pajar
bulan ini menunjukkkan tingkat kemakmuran
yang maju sehingga gagasan atau ide
masyarakat tersebut timbul dengan dilandasi
terhadap kekuatan supranatural.

Penutup

Kehidupan masyarakat agraris yang membawa
perubahan yang sangat besar pada kemampuan
masyarakat di kecamatan Pajar Bulan ini
khususnya dalam menyerap teknologi
schingga menimbulkan kesejahteraan bagi
masyarakatnya. Keberadaan tinggalan budaya
megalitik berupa lesung batu adalah suatu
tanda kegiatan masyarakat pertanian yang
dilakukan oleh masyarakat pendukungnya
dalam suatu wilayah pemukiman. Fungsi dan
peranan lesung batu ini dapat diintepretasikan
berfungsi dalam aspek kehidupan fisik dan
aspek kehidupan spiritual. Dari hasil penelitian
di situs arkeologi di kecamatan Pajar bulan
diperoleh hasil temuan lesung batu yang
memiliki karakteristik unik terutama pahatan
yang menjadi ornament temuan tersebut yang
berupa pahatan dengan motif manusia dan
binatang. Fungsi fisik yang sangat mendekati
adalah erat kaitannya dengan pertanian masa
lalu yaitu sebagai wadah / sarana menumbuk
hasil pertanian berupa biji-bijian atau padi,
namun terlepas dari itu fungsi spiritual juga
menyertai dari fungsi lesung batu terscbut baik
sebagai sarana pemanggilan hujan ataupun
scbagai media sakral suatu upacara
penghormatan kepada kekuatan supranatural
yang menjadi dasar kepercayaan mereka.

Gambaran  tentang  masyarakat
pendukung budaya megalitik di wilayah
kecamatan Pajar Bulan dimana kehidupan
mereka sangat bergantung pada alam
sekitarnya yang diupayakan oleh mereka
sebagai lahan pertanian yang pernah mencapai
suatu kemakmuran sehingga membawa
dampak di segala aspek yang mengikutinya
baik dalam keseharian maupun kehidupan
relegius mereka.
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LOKASI SRIWIJAYA BERDASARKAN TINGGALAN ARKEOLOGI

Oleh Sondang M. Siregar

Abstract

This paper has been presentation in Seminar FKIP University os Sriwijaya, Palembang. Location
of the capital Srivijava had lots paid on researchers from within and outside the country. Theories
and assumptions can always change as the emergence of archaeological findings. Location of the
capital of Sriwijaya in Palembang so far agreed because of the inscriptions of Srivijaya from 7
Century BC. The oldest inscriptions are in Palembang and Palembang strategic location which

are in the world shipping trafficThisn

Kevwords : Srivijaya, location, Palembang.

Pendahuluan

. Sriwijaya adalah salah satu kerajaan
maritim di pulau Sumatera dan banyak memberi
pengaruh di Nusantara. Dalam bahasa
Sansekerta, sri berarti “bercahaya” dan wijava
berarti “kemenangan” Bukti awal mengenai
keberadaan kerajaan ini berasal dari abad ke-7;
seorang pendeta Tiongkok, I-Tsing, menulis
bghwa ia mengunjungi Sriwijaya tahun 671 dan
unggal selama 6 bulan. Berdasarkan catatan I-
Tsing bahwa Kerajaan Sriwijaya menjadi pusat
pcr.dagangan dan negara maritim yang kuat di
A§|a Tenggara. Negara ini mulai berkembang di
}xJ{layah sekitar Palembang, Sumatera. Kerajaan
i terdiri atas tiga zona utama yaitu daerah,
ibukota dan muara yang berpusatkan Palembang,
Lembah Sungai Musi yang berfungsi sebagai
da‘erah pendukung dan daerah-daerah muara
saingan yang mampu menjadi pusat kekuasan
saingan. Wilayah hulu Sungai Musi kaya
berbagai hasil bumi, oleh karena itu menjadi
komoditi dagang bagi para pedagang Tiongkok
Ibukota diperintah secara langsung oleh
PCnguasa, sementara daerah pendukung
dipcrintah oleh datu setempalt.

Dari Prasasti Kedukan Bukit diketahui
bahwa pada tahun 682 di penguasa Sriwijaya
bernama Dapunta Hyang Jayanasa menalukkan
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Kerajaan Minanga. Penguasaan atas Malayu
yang kaya emas telah meningkatkan prestise
kerajaan- Berdasarkan prasasti Kota Kapur yang
yang berangka tahun 682 dan ditemukan di pulau
Bangka, Pada akhir abad ke-7 kemaharajaan ini
telah menguasai bagian selatan Sumatera, Pulau
Bangka dan Belitung, hingga Lampung. Prasasti
ini juga menyebutkan bahwa Jayanasa telah
melancarkan ekspedisi militer untuk menghukum
Bhumi Jawa yang tidak berbakti kepada Sriwijaya.
Di abad ke-9, wilayah kemaharajaan Sriwijaya
semakin meluas yaitu sampai Sri Lanka,
Semenanjung Malaya, Jawa Barat, Sulawesi,
Maluku, Kalimantan dan Filipina.

Sarjana Perancis George Ccedés pada
mulanya mempublikasikan penemuan nama
Sriwijaya pada tahun 1918 yaitu dalam koran
berbahasa Belanda dan Indonesia. Coedés
menyatakan bahwa referensi Tiongkok terhadap
“San-fo-ts’i”, sebelumnya dibaca “Sribhoja”,
dan beberapa prasasti dalam Melayu Kuno
merujuk pada kekaisaran yang sama. Sriwijaya
disebut dengan berbagai macam nama. Orang
Tionghoa menyebutnya Shih-li-fo-shih atau
San-fo-ts'i atau San Fo Qi. Dalam bahasa
Sansekerta dan Pali, kerajaan Sriwijaya disebut
Yavadesh dan Javadeh. Bangsa Arab
menyebutnya Zabaj dan Khmer menyebutnya
Malayu. Banyaknya nama merupakan alasan lain



mengapa Sriwijaya sangat sulit ditemukan,
sementara dari peta Ptolemaeus ditemukan
keterangan tentang adanya 3 pulau Sabadeibei
yang kemungkinan berkaitan dengan Sriwijaya.

Sekitar tahun 1992-199, Pierre-Yves
Manguin membuktikan bahwa pusat Sriwijaya
berada di Sungai Musi antara Bukit Seguntang
dan Sabokingking (terletak di provinsi Sumatra
Selatan, Indonesia, namun Soekmono
berpendapat bahwa pusat Sriwijaya terletak di
provinsi Jambi, yaitu pada kawasan hilir Batang
Hari, antara Muara Sabak sampai ke Muara
Tembesi.

Gambar 1 Foto Area emas Avalokitecvara bergaya
Melayu-Sriwijaya, ditemukan di Rantaukapastuo Jambi

arkeologi dahulunya sebagai bekas ibukota
Kerajaan Sriwijaya. .

Terdapat berbagai pandangan mengenal
letak ibukota kerajaan Sriwijaya, baik di dalam
negeri maupun di luar negri. Teori dan asumsi
senantiasa bisa berubah seiring munculnya
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temuan baru. Namun sejauh ini tepatnya
lokalisasi Sriwijaya masih menjadi ‘interpretasi’
di kalangan para ahli, dikarenakan data yang
terbatas dan data yang ada belum mampu
menjawab secara akurat. Oleh karena itu maka
tulisan ini berusaha mengungkapkan tinggalan
arkeologi yang ditemukan pada masa Sriwijaya
dan interpretasi letak kerajaan Siriwjaya
berdasarkan tinggalan arkeologi tersebut.

Tinggalan Arkeologi Dari Masa Sriwijaya.

Tinggalan Arkeologi di Pulau Sumatera

Di Aceh ditemukan kepala arca Awalokiteswara
di situs Lamuri, sekarang disimpan di Museum
Jakarta. Hiasan ' mahkotanya kepalanya adalah 3
arca Amitabha. Sedangkan di Sumatera Utara
yaitu di situs Padang Lawas ditemukan
reruntuhan Biaro Bahal, yang terdapat arca
Heruka, Bhairawa dan Bhairawi. Di Gunung Tua
ditemukan arca Awalokiteswara yang diapit oleh
du tara. Di balik arca terdapat tulisan: arca ini
dibuat (barbwat) oleh Juru pandai Suryya pada
tahun 1039 Masehi. Kata barbwat adalah bahasa
Melayu kuna dengan ciri batak. yang
menunjukkan arca ini buatan lokal.

Di Sumatera Barat ditemukan arca
Awalokiteswara tanpa kepala di Batu Sangkar. di
Riau ditemukan gugusan candi, namun tidak
ditemukan arca. Lokasi terletak di garis
kahatulistiwa oleh karena itu Moens berpendapat
ibukota Sriwijaya berada diisini hal ini mengacu
keterangan I-Tsing bahwa di ibukota Sriwijaya
tiada bayangan di tengah hari. Di reruntuhan candi
Muara Takus. ditemukan Candi Bungsu.
Reruntuhan ini dihubungkan dengan Berita Cina
yang menyebutkan raja Culamaniwarmadewa dari
San-fo-tsi mengirim beberapa duta ke Cina pada
tahun 1003 Maschi. Duta memberitahukan kepada
Kaisar adanya sebuah kuil yang baru dibgun dan
memohon Kaisar memberi nama atas kuil tersebut,
Kaisar member nama kuil Ch eng-t-ien-wan-show
vang oleh Westenenk dismakan dengan Candi
Bungsu.




Lokasi Sriwijayva Berdasarkan Tinggalan Arkeologi

Di wilayah Sumatera Selatan ditemukan
sejumlah prasasti yaitu prasasti Kedukan Bukit
yang merupakan prasasti tertua dengan angka
tahun 683 Masehi, berisikan perjalanan Dapunta
Hiyang bersama bala tentaranya untuk mendirikan
wanua sehingga akhirnya Sriwijaya menang dan
makmur senatiasa. Prasasti talang Tuo:
menyebutkan tentang pembangunan taman
Ksetra oleh Dapunta Hiyang Sri Jayanasa. Prasasti
Siddhayatra: berisikan ziarah dalam bulan waisak
di banguanan suci Buddha, jadi tempat penemuan
prasasti siddhhayatra adalah tempat penziarahan
agama Buddha pada masa Sriwijaya. Selain itu
terdapat prasasti Sriwijaya di berbagai tempat
sebagai bukti daerah taklukkan yaitu Telaga Batu,
Kota Kapur, dan Boombaru.

Situs-situs dari masa Sriwijaya seperti
reruntuhan candi: Tingkip dan Bingin Jungut di
Musirawas, Jepara di OKU Selatan, situs
Bumiayu. Situs Palembang;: Situs Bukit Siguntang,
Telaga Batu Candi Angsoka, Gedingsuro.
Karanganyar, Sarangwati. Bukit Siguntang
merupakan situs keagamaan dan diduga pernah
menjadi lokasi pusat kegamaan di masa Sriwijaya.
pada situs ini ditemukan arca Buddha dan arca-
arca logam. Situs Karanganyar yang di dalamnya
terdapat saluran-saluran air dan taman Sriksetra
yang dibangun pada masa Kerajaan Sriwijaya.
Situs Telaga Batu di Lemabang, lokasi
ditemukannya prasasti Telaga Batu. Arca-arca
perunggu dari Palembang dari Sungai Komering:
arca Buddha, Maitreya, Awalokiteswara. Arca
dari Palembang Siwa Mahadewa.

Temuan arca batu seperti Awalokiteswara
dari  Sarangwati, Arca Buddha dan
Awalokiteswara dari Bingin Jungut. Di Pulau
Bangka ditemukan Prasasti Kota Kapur, prasasti
berangka tahun 686 Maschi. Prasasti ini berisi
persumpahan yang dikeluarkan oleh raja
Sriwijaya, persumpahan ini diucapkan ketika bala
tentara Sriwijaya baru berangkat untuk
menyerang bhumi jawa yang tidak mau tunduk
%ﬁﬂpildkl penguasa Sriwijaya. Di situs Kota Kapur
Juga ditemukan reruntuhan bangunan candi
Hindu dan 2 arca Wisnu yang terbuat dari batu.
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Prasasti Sriwijaya ditemukan di situs Karang
Berahi, Jambi yang berisi kutukan bagi kepada
orang-orang tidak tunduk kepada penguasa
Sriwijaya. Di Solok Sipin ditemukan arca Buddha.
Arca Bhairawa dari Sungai Langsat. Arca
makutanya terdapat hiasan Aksobya. Arca ini
perwujudan dari raja Adityawarman. Di Rambahan,
perbatasan Jambi dan Sumatera Barat terdapat arca
Amoghapasa. Arca ini adalah kiriman raja
Krtanegara ketika mengadakan Ekspedisi Pamalayu
di Sumatera abad 1286 Masehi. Di Kerinci juga
ditemukan arca perunggu Padmapani.

Di daerah Lampung ditemukan prasasti Palas
Pasemah, prasasti berhuruf Pallawa dan beraksara
Jawa Kuno, dari segi paleografi hurufnya berasal
dari abad ke-7 Masehi. Isi prasasti adalah sama
seperti prasasti Karang Berahi dan Kota Kapur
yaitu kutukan bagi yang tidak taat kepada raja
Sriwijaya. Di situs Punggungraharjo ditemukan arca
Bodhisatwa yang dalam posisi duduk diatas
padmasana. Arcamemakai jamang, gelang tangan
atas ganda, upawita mutiara. Di Lampung juga
ditemukan arca perunggu Awalokiteswara, diatas
maskutanya terdapat hiasan Amitabha kecil.

.
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Gambar 2. Foto Reruntuhan Wat (Candi) Kaew yang
berasal dari zaman Sriwijaya di Chaiya. Thailand Selatan



Tinggalan Arkeologi di Thailand

Pernyataan Drs. Suleiman. ada beberapa asumsi
yang menyatakan situs yang menunjukkan lokasi
dari ibukota Kerajaan Sriwjaya yaitu di Chaiya
yaitu Provinsi Suratthani, Thailand Selatan.
dimana beberapa tinggalan masa Sriwijaya
diketemukan, termasuk prasasti batu yang
berhubungan dengan kerajaan. Prasasti dipahat
dalam bahasa Sansekerta baik di bagian muka
dan belakang. Beberapa ahli setuju bahwa
prasasti berasal dari Wat Sema Muang, Nakhon
Si Thammarat (Ligor), Thailand Selatan namun
beberapa ahli meragukan dan berpendapat
prasasti berasal dari Chaiya.

Gambar 3.Foto Pagoda Borom That bergava Sriwijaya
di Chaiya, Thailand.

Menurut Coedes prasasti ini. bagian depan
mengacu kepada Kerajaan Sumatera yaitu
Sriwijaya yang didirikan dan berkembang di
Malay Peninsula di Ligor (atau Chaiya) abad 775

Siddhayatra Volume 15 Nomor 1 November 2010

Masehi, ketika itu raja Sriwijaya bernama
Dharmasetu yang membangun tempat
keagamaan yang ditujukan untuk Buddha dan
Bodhisattva Padmapani dan Vajarapani. Pada
bagian belakang bertanggal abad ke 782
Masehi, prasasti yang di dalamnya terdapat
nama seorang raja Visnu, yang dikenal sebagai
‘penghancur musuh-musuh® namun tidak
selesai dibuat. Teks prasasti menunjukkan
nama maharaja yang diindikasikan bahwa dia
keturunan raja Sailendra. Hal ini dipercaya
bahwa raja yang disebutkan pada prasasti
Kelurak di Jawa Tengah bahwa adalah
Sangramandhanajaya dan tidak sama dengan
raja yang disebutkan pada bagian muka
prasasti. Coedes berpendapat Chaiya sebagai
ibukota Sriwijaya pada periode selanjutnya.
yang berkembang pada abad ke-8 Masehi, hal
ini didukung tinggalan arkeologi berasal dari
abad ini. Sehingga diasumsikan bahwa Sriwijaya
sebalumnya berada di Palembang pada abad
berikutnya pindah ke Chaiya. Beberapa objek
dan kepurbakaan yang digambarkan sebagai
seni Sriwjaya berasal dari Chaiya. Seperti arca
batu Dvarawati yang ditemukan di Thailand
tengah. Thailand selatan sangat sedikit
tinggalan arkeologi. beberapa yang
dikategorikan seni Sriwijaya di Thailand adalah
arca yang berbahan batu, logam, tablet-tablet
tanah liat, miniatur kecil. keramik dan arsitektur.

Tinggalan Arkeologi di Malaysia

Di Malaysia dianggap ibukota kerajaan Sriwijaya
karena ditemukan ara-arca logam. Arca-arca ini
mirip dengan arca-arca di Sumatera dan Thailand
Selatan. Di Malaysia ditemukan juga tinggalan
candi dan arsitektur yaitu di Perak, Kedah. B.P.
Groslier mencatat gaya seni Sriwijaya
berkembang dibawah raja Pala dari aliran
Mahayana. yang masuk dan berkembang oleh
misionaris Indonesia.la berpendapat tinggalan
arkeologi ditemukan di pusat Peninsular
Malaysia pada periode yang sama merupakan
bagian dari gaya seni Sriwijayva.
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Sejarawan setuju bahwa ibukota Sriwijaya
berpusat di Peninsular Malaysia yaitu di Perak
(wilayah barat-tengah), Kedah dan Perlis (di
bagian utara). Temuan beberapa arca logam,
banyak arca yang mirip dengan arca yang
ditemukan di Sumatera dan Thailand Selatan
pada periode Sriwijaya. tinggalan candi Hindu
dan Buddha tidak sedikit lebih dari 30 jumlahnya
ditemukan di Kedah. Tinggalan-tinggalan
arkeologi sangat mirip dengan yang ditemukan
di Sumatera. Di kota Perlis banyak ditemukan
tablet-tablet Buddha yang ditemukan dalam
pahatan batu putih.

Situs Keagamaan ditemukakan candi Bukit
Batu Pahat dekat dengan Sungai Merbok di
Kedah. Menurut Dr. Alastair Lamb, situs berasal
dari abad ke-9 Masehi, penguasa Kedah waktu
itu adalah bersahabat dengan penguasa
Sriwijaya. Ditemukan batu kecil yang
merupakan simbol Siwa, dari hasil ekskavasi
dan rekonstruksi fondasi candi. Beberapa arca
perunggu memiliki atribut Sriwijaya ditemukan
di Perak, bagian barat Peninsular Malaysia,
yang paling menarik adalah arca Awalokiteswara
yang memiliki 8 lengan ditemukan tahun 1936
dan 1 arca Brahmin ditemukan tahun 1962. Dua
arca logam ini di temukan di kota Perak, memiliki
kesamaan dengan gaya seni Sriwijaya.

Tinggalan Arkeologi di Filipina

chuasaan Sriwijaya di Filipina tidaklah sebesar
di Indonesia atau Malaysia. Hal ini diwujudkan
dalam 2 aspek kebudayaan yaitu seni dan
bahasa, selain jtu mungkin juga sistem
kepercayaan dan kesusastraan. Di dalam
kebudayaan pengaruh Sriwijaya khususnya
pada budaya dan seni. Aspek bahasa yang
nampak adalah tulisan Sansekerta ditemukan
dalam bahasa Filipina. Di Nusantara tulisan
Sansekerta ditemukan dalam bahasa Melayu
tau Jawa kuno. Tulisan Sansekerta berbahasa
Melayu kuno mencatat tentang raja Sriwijaya
b‘ernama Jayanasa, yaitu pada prasasti di
Sumatera dan Pulau Bangka, bertanggal 682-
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686 Masehi. Di Filipina ditemukan hanya 1
artefak yang didentifikasi yang memiliki
hubungan tradisi dengan Sriwijaya yaitu arca
Garuda yang berlapis emas.

Penutup

Pada tahun 1918 Coedes berhasil
mengidentifikasi nama Shi-li-fo-shih yang
tertulis pada prasasti Ligor dan Kota Kapur dan
melokalisasikannya di Palembang. Shi-li-fo-
shih jalah translitrasi Cina dari nama asli
Sriwijaya. R.C. Majundar berpendapat dari
prasasti Ligor: bahwa di bagian belakang
prasasti tertulis Sri Maharaha Wisnu dari
Kerajaan Sailendra sedangkan di bagian muka
dipahat nama raja Sriwijaya. Oleh karena itu ia
beranggapan bahwa ‘pada mulanya Sriwijaya
berada di Jawa Tengah selanjutnya memperluas
kekuasaannya sampai timur Semenanjung
Melayu sampai Ligor, oleh karena itu ibukota
Kerajaan Srwijaya berada di Ligor. Lain halnya
dengan pendapat H.G. Quaritch Wales:
Sriwijaya berada di Chaiya, Muangthai Selatan,
dikarenakan di lokasi banyak ditemukan
tinggalan arkeologi dibandingkan di
Palembang dan adanya bukit yang disebut
Sivicay, nama bukit mirip sekali dengan kata
Sriwijaya.

Sejauh ini disepakati Sriwijaya beribukota
di Palembang dengan beberapa hal :

Prasasti Sriwijaya di abad ke-7 Masehi
banyak ditemukan di Palembang yaitu
Prasasti Kedukan Bukit, Talang Tuwo dan
Telaga Batu, '
prasasti yang tertua ditemukan d'l
Palembang yaitu prasasti Kedukan Bukit
(683 Masehi),

kedudukan Palembang berada di sebelah
selatan Melayu (Jambi) adalah sesual
dengan kisah perjalanan 1-Tsing dan .
yang terakhir adalah secara geografis
Palembang adalah lokasi strategis berada
di lalu lintas pelayaran dunia.

a)

b)

<)

d)



Daftar Pustaka

Anonim. 1994. Situs-Situs Masa Klasik di
Sumatera Selatan di Wilayah
Palembang. Palembang : Pemda
Tingkat I, Propinsi Sumatera Selatan.

Diskul, MC Subhadradiskul. 1980. The Art of
Srivijaya. Kuala Lumpur : Oxford
University Press.

Ismail, Arfian. 2003. Periodesasi Sejarah
Sriwijaya, Bermula di Minanga
Komering Ulu Sumatera Selatan
Berjaya di Palembang Berakhir di
Jambi. Palembang : Unanti Press
Palembang.

Marhaeni SB, Tri. 1995. Laporan Penelitian
Arkeologi di Kota Kapur, Kabupaten
Bangka, Propinsi Sumatera Selatan.
Palembang Balai Arkeologi

Palembang

............ 1997. Laporan Penelitian di Situs
Binginjungut, Kabupaten Musirawas

Propinsi ~ Sumatera Selatan.
Palembang Balai Arkeologi
Palembang

............ 1998. Laporan Ekskavasi di Candi
Tingkip Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Propinsi
Sumatera Selatan. Palembang : Balai
Arkeologi Palembang

............ 2000. Analisis Candi Bumiayu 3
Kabupaten Muaraenim, Propinsi
Sumatera Selatan, Berita Penelitian
Arkeologi No. 5. Palembang : Balai
Arkeologi Palembang

Poesponegoro, Marwati Djoened (Ed.). 1993,
Sejarah Nasional Indonesia 11.
Jakarta : Balai Pustaka.

Purwanti, Retno. 2000. Laporan Penelitian
Situs Candi Angsoka, Kotamadia
Palembang, Palembang : Balai
Arkeologi Palembang

17

Siddhayatra Volume 15 Nomor 1 November 2010

Purwanti, Retno dan Eka Asih Putrina Taim.
1995, Situs-Situs Keagamaan di
Paiembang Suatu Tinjauan
Kawasan, Berkala Arkeologi Edisi
Khusus Tahun 1995. Yogyakarta : Balai
Arkeologi Yogyakarta, hal. 65-69.

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 1992,
Penelitian Arkeologi Situs Bukit
Candi, Candi Lesung Batu,
Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten
Musirawas, Propinsi Sumatera
Selatan. Jakarta : Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional

Rangkuti, Nurhadi. 1989. Struktur Kota
Sriwijaya di Daerah Palembang.
dalam Pertemuan Imiah Arkeologi V.
Yogyakarta 4-7 Juli 1989. Jakarta : Ikatan

Ahli Arkeologi Indonesia.

. .199., Struktur Kota Sriwijaya di
Daerah Palembang, Himpunan Hasil
Penelitian Arkeologi

Palembang Tahun 1984-1992. Jakarta : Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional.

Satari, Sri Soejatmi. 2000. Sebuah Situs Hindu
di Sumatera Selatan, Temuan
Kelompok Candi dan Arca di Bumiayu.
Jakarta : Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional (belum diterbitkan)

Sedyawati, Edy. 1994. Pengarcaan Ganesha
Masa Kediri dan Singhasari : Sebuah
Tinjauan Sejarah Kesenian. Jakarta :

LIPI - Rul.

Suleiman, Satyawati.1980. Sculptures of Ancient
Sumatera. Jakarta : Pusat Penelitian

Arkeologi Nasional

Utomo, Bambang. 1993. Penelitiun Arkeologi
Situs Percandian Tanah Abang 1991
dan 1992. Jakarta : Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional Informasi’ data
dari Wikipedia.



Lokasi Sriwijaya Berdasarkan Tinggalan Arkeologi

Lampiran

Gambar Tabel Situs —situs Masa Hindu / Budha Di Sumatera Selatan.

No. Situs Tinggalan Arkeologi Lokasi Periode
Reruntuhan candi Hindu, denah bujur
1. Kota Kapur sangkar, arah hadap utara, memiliki pagar Pulau Bangka 6-7 M
keliling, 3 arca Wisnu gaya seni Pre-
Angkor, fragmen keramik, prasasti
2. Palembang (Jalan | Arca Ganesha, memiliki gaya seni Jawa 9-10 M
Mayor Ruslan) | Tengah
3. Palembang Arca perunggu Siwa Mahadewa, bergaya
seni Jawa Tengah
Bumiayu:
- Bumiayu 1
Reruntuhan candi Hindu, berdenah bujur 9-10 M
sangkar, 1 candi induk dan 4 candi
perwara, arah hadap timur, memiliki pagar
keliling. Arca terbuat dari batu putih : Siwa
Mahadewa, Agastya, arca tokoh | dan 2,
Nandi, arca stambha (bahan batu granit),
arca dari tanah liat: singa di setiap sudut
bangunan candi: ragam hias arsitektur dan
ornamental, lingga dan yoni Terletak di tepi
aliran sungai yang
mengalir dari 9-10 M
selatan ke timur-
utara selanjutnya
menginduk ke S.
4. Reruntuhan bangunan candi Hindu, arah Lematang.
hadap timur, | candi induk dan 3 candi Sungai2 tersebut
- Bumiayu 2 perwara, arca logam Dhyani Buddha dan adalah: S.Piabung.
Avalokiteswara. S.Lebak Jambu, S.
Lubuk Panjang, 9-10 M
Reruntuhan bangunan candi Hindu, S.Lebak Sikudan
memiliki | candi induk dan 3 bangunan S.Siku Kecik
perwara, berdenah bujur sangkar, arah
hadap timur, arca-arca terbuat dari tanah
liat: arca Siwa, arca Dewi, singa, 10-13 M
dwalapara, ragam hias arsitektur dan
- Bumiayu 3 ornamental
Reruntuhan bangunan candi yang diduga
adalah bangunan pendukung dari
L bangunan2 suci di situs Bumiayu
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- Bumiayu 8
5. Lesung Batu Reruntuhan candi Hindu, arah hadap dekat tepi 14-15 M
timur, denah bujur sangkar, memiliki S. Rawas
pagar keliling dan yoni
6. Palembang arca logam Trimurti (Siwa, Brahma dan 14-15 M
Wisnu) beserta wahananya, memiliki
gaya seni Majapahit
7. Candi Angsoka Sisa fondasi bangunan candi Buddha, daerah talang 650-19 M
fragmen stupa, keramik, bata-bata dgn (permukaan
hiasan huruf Jawa Kuna tanahnya lebih
tinggi dari
sekitarnya)
8. Bukit Siguntang Bata kuno, prasasti, manik-manik, bukit yang 7-9M
lempengan emas, arca Bodhisatwa, terletak ditengah
Avalokiteswara, Kuwera, arca Buddha kota Palembang
dari perunggu
9. Sarangwati Arca batu Avalokiteswara dataran tinggi 8 M
10. S. Komering Arca perunggu Maitreya, Buddha dan dekat tepi S. 9-10 M
Avalokiteswara Komering
11. Jepara Reruntuhan candi Buddha, memiliki tepi S. Komering 10 M
pelipit genta dan belah rotan
12. Tingkip Reruntuhan bangunan candi Buddha, dataran tinggi 8-14 M
arah hadap candi timur, temuan arca berdekatan dengan
Buddha, fondasi memiliki profil sisi S. Tingkip,
genta dan belah rotan. beserta anak
sungainya yaitu S.
Kijang dan S. Batu
Licin
13. Binginjungut Reruntuhan bangunan candi Buddha, dekat tepi S. 9-13 M
profil sisi genta dan belah rotan, keramik Jungut
Sung, manik-manik, arca Buddha dan
Avalokiteswara
14. Gedingsuro Arca-arca Buddha terbuat dari perunggu, dataran tinggi 9-14 M

stupika tanah liat, tablet tanah liat berisi
mantra-mantra agama Buddha dan sisa
bangunan bata

19




Siddhayatra Volume 15 Nomor 1 November 2010

KEADAAN TERKINI SITUS ARKEOLOGI BAWAH AIR BELITUNG WRECK,
PERAIRAN BATU HITAM, KABUPATEN BELITUNG

Oleh Harry Octavianus Sofian

Abstract

Belitung wreck sites are important for the archaeological discoveries, this site is important because
it is estimated to ship the first arabic found in Indonesian waters of the Arab Dhow. There is no
research continued after Michael Flecker researching this site in year 1999. Year 2010

Archaeological Institute of Palembang and Jambi BP3 conduct joint surveys to record the current
state of belitung wreck Site.

Keywords: Belitung wreck, underwater archaeology, rechecking site.

Riwayat Penemuan Situs belitung wreck situs antara 17-18 meter dibawah permukaan air
. , ; ; laut dengan visibility (jarak panda izontal
Situs Belitung Wieck ditemukan pertama kali 5 TmBLe% @ P g gL Zontl

gl penyetam: ttadisignal pads. mhun 196 Tahun 1999 Masehi, Situs Belitung Wreck
Masehi. Penyelam tersebut menemukan

mangkuk, guci dan kendi, dimana hasil dari g;;}iigﬁ?ﬁm odlgl}: (ngjfzfjﬁtgb‘z}gi;?f;ia
penelitian melalui karbon dating menyimpulkan ) ?
benda-benda keramik yang dibawa berasal dari
tungku diwilayah Changsha, Propinsi Hunan,
China tahun 838 Maschi pada saat berkuasanya
Dinasti Tang (Flecker. 2000; 199). Situs Belitung
Wieck berada di sebelah utara pelabuhan
Nusantara tepatnya di perairan Desa Batu Hitam,

Lavgle ™

Gambar 1. Foto Peta Keletakan Situs Belitung Wreek
Sumber : Google Earth dimodifikasi penulis

C § ; jambar 2 Foto Keramik biru putih. mangkuk dan benda
Kecamatan T: and: ; Gambar g

; ‘ r,d_nJ ung ,Pdnd‘tn' ‘KﬂblL'Ip.alul emas BMKT Situs Belitung Wreck

Belitung, pada titik koordinat $2° 40° 46.5" E107° Sumber - Foto, Tony Law, National Geographic http://
357 29.8". dengan kedalaman situs kedalaman idlethink wpress.com
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perusahaan survei dan ekskavasi yang berasal
dari Jerman, diketuai oleh Tilman Walterfang
dengan ijin dari Pemerintah Indonesia. Ekskavasi
pengangkatan dimulai Bulan September dan
Oktober 1998 Masehi, dengan jeda waktu 6 bulan,
yaitu saat musim angin barat kegiatan dihentikan
sementara, kegiatan ekskavasi pengangkatan
dimulai lagi Bulan April 1999 Masehi. Benda-
benda yang diangkat antara lain 60.000 keping
keramik dimana hampir semua keramik dari tungku
pembakaran Changsa, namun ada juga sebagian
kecil keramik dari Yue, Sancai, biru putih dan
putih, serta guci hijau dari Guangdong, timah
pemberat, getah damar, perak batangan berbentuk
bantal, sejumlah wadah terbuat dari emas serta
lada (Flecker. 2001; 335-340).

Pada tahun 2004, Tilman Walterfang
diajukan ke pengadilan oleh Baron Nicolai von
Uexkull, seorang agen pemasarannya karena
sengketa pembayaran gaji yang belum tuntas.
Pada tahun 2005, BMKT (Benda Muatan Kapal
Tenggelam) Situs Belitung Wreck dijual ke
Singapura melalui Sentosa Leisure Group. Tahun
2006, Tilman Walterfang juga terlibat dalam
kontroversi dengan pemerintah Indonesia, yang
menuduhnya gagal untuk membayar dengan adil
dari hasil penjualan dari BMKT berupa 53.000
keping keramik yang telah dijual ke Singapura
senilai US $ 32 juta. Menurut hukum di
Indonesia, pemerintah Indonesia berhak
mendapatkan setengah nilai penjualan, namun
hanya mendapat US $ 2,5 juta yang masuk ke
kas negara (http://idlethink.wordpress.com).

Terlepas dari BMKT yang telah dijual ke
Singapura, Situs Belitung Wreck memiliki nilai
arkeologi yang tinggi, yaitu kapal pengangkut
keramik tersebut merupakan kapal arab,
pendapat ini dikemukakan pertama kali oleh
Michael Flecker dengan melihat tanda-tanda
pada badan kapal diikat tanpa adanya pasak atau
pen maupun besi penyatu pada konstruksi kapal,
kemudian pada balok-balok bertulang atau
gading dan penelitian indentifikasi asal sampel
kayu menguatkan dugaan bahwa kapal berasal
dari arab dan telah mengadakan hubungan
dagang langsung antara arab dan Indonesia
(Flecker. 2000; 200). Setelah penelitian Michael
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Flecker belum ada penelitian lanjutan disitus ini
sehingga data arkeologi tambahan yang akan
memperkaya data situs ini.

Keadaan Terkini Situs Belitung Wreck

Bulan Juni 2010, Balai Arkeologi Palembang dan
BP3 Jambi mengadakan survei kerjasama untuk
mendata keadaan terkini situs Belitung Wreck,
penelitian untuk melihat ulang situs sangat
diperlukan mengingat pentingnya data-data
arkeologi yang terkandung pada situs ini karena
setelah di eksplorasi dan diangkat barang-barang
berharganya, situs belum pernah dilakukan
penelitian lanjutan. Tim berjumlah 7 orang dengan
rincian, 3 orang dari BP3 Jambi, 1 orang dari Balai
Arkeologi Palembang dan 2 orang penyelam lokal
serta 1 orang dari Direktorat Peninggalan
Bawah Air. Tim berangkat dari Pelabuhan
Nusantara menuju lokasi situs yang berjarak 8,8

km dengan sudut derajat 326° barat laut.
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Gambar 3. Peta Kontur Situs Belitung Wreck
Sumber : Penulis



Keadaan Terkini Situs Belitung Wreck

Tim kemudian menyelam pada titik situs
Belitung Wreck pada kedalaman 17-18 meter,
penyelaman direncanakan 2 kali dalam satu hari
dengan rata-rata waktu penyelaman 15-20 menit,
kemudian melakukan safery stop dikedalaman 5
meter dengan lama waktu 3 menit. Tim sangat
berharap masih dapat menemukan sisa-sisa
kapal, namun ternyata situs Belitung Wreck telah
rusak sangat parah. sisa-sisa kapal yang telah
diteliti oleh Michael Flecker telah hancur dirusak
schingga hanya menyisakan matriks lubang
berbentuk lekukan kapal, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada peta kontur berikut.

Peta 30 Warns Kantur Sous Belitung Woech

Di situs Belitung Wreck, masih terdapat
sebaran keramik berupa guci, dan mangkuk yang
tersebar disekitar matriks lubang berbentuk
Jekukan kapat, tampaknya keramik-k.eramik tersebut
merupakan keramik-keramik yang dlb-uang kembali
setelah dilihat tidak bernilai ekonomi karena telah
pecah, jadi hanya keramik-ke‘ran_nik yang utuh
schingga bernilai ckonomi tinggi saja yang diambil
kemudian dijual ke Singapura, hal inj
mencerminkan bahwa kaidah-kaidah arkeologi
tidak digunakan dalam ecksplorasi dan
pengangkatan BMKT situs Belitung Wreck.

Bekas-bekas kayu kapal sudah tidak
terlihat lagi, mungkin sudah hancur pada saat
kegiatan eksplorasi dan pengangkatan, yang
tersisa matriks lubang berbentuk lekukan kapal,
dalam lubang tersebut masih terdapat beberapa
fragmen kayu yang diperkirakan beradal dari
kapal. Masih terlihat lubang-lubang pada salah
satu fragmen papan kapal, fragmen kayu yang
lain sudah tidak dapat diketahui lagi merupakan
bagian apa pada kapal. Setelah tim menyelami
situs selama 5 hari, tim melakukan pemetaan
bawah laut menggunakan GPS Sounder Garmin
178C. kemudian diolah menggunakan software
Surfer 9 untuk menampilkan peta kontur.

Gambar 4. : Peta 3 D kontur Situs Belitung Wreck
Sumber : penulis

Berdasarkan peta kontur, dapat dilihat posisi
kapal berada pada timur laut dan barat daya, tidak
diketahui pasti haluan dan buritan kapal berada
dibagian yang mana, namun dari pengamatan

lapangan, penulis berpendapat penyebab

karamnya kapal disebabkan karena menabrak
karang, karena disekitar situs banyak terdapat
karang-karang yang menonjol yang hanya
berjarak 3 meter dari permukaan air laut, jarak
karang yang terdekat dari situs berjarak + 25
meter berada disisi timur laut. Jika disimulasikan
kapal arab tersebut berlayar dari arah Bangka
menuju Belitung dan menabrak karang sehingga
haluan kapal karam kearah barat daya.

Gambar 5. Foto Tumpukan dan sebaran fragmen
keramik. Sumber : dokumentasi BP3 Jambi

-r
"

Gambar 6. Foto Fragmen kayu bagian dart kapal

Sumber : Dokumentast BP3 Jambi dan Sakinawa



Siddhayatra Volume 15 Nomor 1 November 2010

Penutup

Situs Belitung wreck, merupakan salah
satu situs terpenting bagi arkeologi karena
merupakan bukti indikasi adanya perdagangan
langsung antara Arab dan Indonesia saat ini
dalam keadaan yang memprihatinkan, kondisi
situs telah rusak parah dengan tidak didapatkan
lagi data-data artefak sisa-sisa kapal. Sisa-sisa
pecahan keramik yang masih terdapat disitus
yang ditemukan menyebar dan mengelompok
adalah sisa sortir yang dibuang kembali karena
tidak bernilai ekonomis tinggi, sedangkan sisa
keramik yang utuh dijual ke Singapura oleh
Tilman Walterflang tahun 2005.

Rusaknya situs Belitung Wreck merupakan
kehilangan yang besar bagi arkeologi, padahal
inventarisasi yang dilakukan oleh Departemen
Kelautan Dan Perikanan terdapat 463 lokasi kapal
tenggelam antara tahun 1508 M sampai dengan
1878 M yang tersebar di perairan Indonesia dan
data dari sejarahwan Cina, terdapat 3.000 kapal
tenggelam yang berada di perairan Indonesia.
Akankah situs-situs arkeologi bawah air
Indonesia akan rusak seperti situs Belitung
Wreck ?.
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TEMUAN BOTOL KERAMIK DARI SITUS KARANG ULAR, PERAIRAN
SELAT BANGKA

Oleh: Aryandini Novita

. One location of the wreckship in the Bangka strait is the Karang Ular site. This site was
surveyed by PT.Marindo Alam Semesta in 2005. One type of the artifact are bottles. The bottles
were found on this site commonly are consists of two types such as sake’ bottles and
bfzrtmann jug. Although it is unknown destination port city of the ships from the Karang Ular
site, it can be said that beer, wine and sake is the one of the commodities was imported to fullfil
the foreigners needs who settled in port cities on the archipelago in around 18-19 century.

Key words ; Bottles, Bangka strait, wreckship.

Pendahuluan

Secara umum Benda Muatan Kapal
Tenggelam dapat dikelompokan menjadi 4 jenis,
yaitu benda-benda muatan (kargo) benda-benda
pribadi, sarana transportasi, dan sisa permukiman
(Listiyani 2008: 1). Salah satu jenis dari benda
muatan kapal tenggelam adalah keramik.
Berdasarkan penelitian Naniek Harkantiningsih,
diketahui bahwa temuan keramik yang berasal dari
kapal tenggelam berasal dari abad 9 hingga abad
[9 M (Harkantiningsih 2006:2-3). Keramik-keramik
tersebut umumnya berasal dari Cina, sebagian lagi
berasal dari Jepang, Thailand, Vietnam dan Eropa
(Harkantiningsih 2006:2-3; Listiyani 2008: 3-6).

Hingga saat ini temuan keramik dari kapal
tenggelam lebih banyak berupa benda-benda
Muatan (kargo). Benda-benda tersebut merupakan
komoditi dagang yang dibawa oleh kapal-kapal
Yyang berlayar dari daratan Asia menuju kota-kota
pelabuhan di nusantara. Berdasarkan temuan
arkeologis dan ditunjang dengan data sejarah,
perairan Bangka Belitung merupakan jalur yang
dilalui oleh kapal-kapal dagang yang berlayar dari
arah Selat Malaka maupun Laut Cina Selatan atau
sebaliknya (Novita 2008:2).

Secara geografis perairan Bangka Belitung
terdiri dari dua pulau besar, yaitu Pulau Bangka
dan Pylay Belitung dan dikelilingi oleh pulau-
Pulau kecil. Di wilayah perairan ini terdapat 3
buah selat, yaitu Selat Bangka yaitu selat yang
berada di antara Pulau Sumatera dan Pulau

Bangka; Selat Gelasa yaitu selat yang berada di
antara Pulau Bangka dan Pulau Belitung; serta Selat
Karimata yaitu selat yang berada di antara Pulay
Belitung dan Pulau Kalimantan. Secara administrasi
sebagian dari perairan Selat Bangka termasuk dalam
wilayah Sumatera Selatan, demikian juga dengan
Selat Karimata yang sebagian termasuk dalam
wilayah Kalimantan Barat.

Berdasarkan peta Blue Chart Pacific,
keadaan selat-selat tersebut terdiri dari perairan
dangkal, gosong pasir dan karang. Di Selat
Bangka perairan dangkal terutama terdapat di
daerah yang lebih dekat dengan Pulau Sumatera,
sedangkan gosong pasir dan karang banyak
terdapat di bagian utaranya. Selat Gelasa,
merupakan wilayah perairan yang sempit dimana
banyak terdapat pulau-pulau kecil. Selain itu di
selat ini juga banyak terdapat gosong pasir dan
karang. Keadaan Selat Karimata secara umum
lebih lebar dari pada dua selat sebelumnya. Selat
ini banyak terdapat gosong pasir dan karang.

Kondisi perairan yang banyak terdapat
gosong karang, perairan yang dangkal, celah-
celah sempit dan pulau-pulau kecil ditambah
serta ditambah dengan keterbatasan teknologi
navigasi pelayaran merupakan salah satu faktor
terjadinya kecelakaan laut yang menyebabkan
tenggelamnya kapal. Berdasarkan titik-titik yang
terdata oleh Departemen Kelautan dan Direktorat
Peninggalan Bawah Air diketahui lokasi kapal
tenggelam hampir tersebar di ketiga selat




tersebut. Keberadaan kapal-kapal tenggelam
beserta muatannya tersebut memberikan bukti
bahwa selat Bangka, Gelasa dan Karimata
memiliki peranan yang cukup penting dalam lalu
lin_tas pelayaran dan perdagangan maritim. Salah
satu lokasi situs kapal tenggelam di perairan
Bangka Belitung adalah Situs Karang Ular.

Situs Karang Ular

Situs Karang Ular terletak di bagian utara
Selat Bangka yang secara administrasi termasuk
dalam wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Secara
astronomis situs ini berada di koordinat 01°
58°62" LS dan 104°57°083" BT. Situs ini pernah
disurvei oleh PT Marindo Alam Semesta pada
tahun 2005. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk inventarisasi dan identifikasi untuk
menentukan kembali koordinat yang akurat
serta menentukan posisi kapal beserta
muatannya. Dalam pelaksanaannya, dilakukan
Juga pengambilan sample terhadap temuan-
temuan yang terdapat di situs tersebut.

Hasil kegiatan survei PT Marindo Alam
Semesta tersebut saat ini dititipkan di Balai
Arkeologi Palembang. Secara keseluruhan
Jenis temuan dari Situs Karang Ular tersebut
berupa keramik, gerabah dan benda-benda
logam. Temuan-temuan keramik merupakan
pecahan yang jika diklasifikasikan bentuknya
berupa piring, mangkuk. botol dan pipa.
Temuan gerabah berupa pecahan kendi
bercucuk dua, serta benda-benda logam
diperkirakan merupakan perlengkapan kapal
dan komponen kapal, seperti ember, lampu.
lonceng, keran, pegangan pintu dan engsel.

Salah satu jenis temuan dari Situs Karang
Ular adalah botol. Secara umum botol- botol
vang ditemukan di situs ini terdiri dari 2 jenis,
yaitu botol segiempat dan botol Bartmanit.
Bahan pembuatan botl segiempat, adalah
porselen. Secara keseluruhan botol segiempat
berjumlah 4 buah, berwarna putih dan tidak
berhias. Botol-botol segiempat ini mempunyai
ukuran tinggi antara 14.5 cm — 21 cm dan lebar
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antara 7.5 cm — 8.5 em. Temuan botol Bartmnanin
dari Situs Karang Uar ihi berjumlah 5 buah.
Botol-botol tersebut terbuat dari bahan
stoneware berwarna coklat berbintik abu-abu
dengan ukuran tinggi antara 21.9 cm - 28,4 cm
dan lebar antara 12,2 cm — 18,5 cm. Pada bagian
leher botol terdapat pegangan. Ragam hias pada
botol Bartmann berupa manusia berjanggut di
bagian leher dan hiasan medalion di bagian
badan, yang menjadi ciri khas dari botol

tersebut.

Berdasarkan tinjauan kepustakaan diketahui
fungsi botol-botol dari Situs Karang Ular

merupakan wadah minuman keras. Botol
Bartmann umumnya digunakan sebagai wadah
bir atau anggur, terkadang digunakan juga
sebagai wadah cairan yang mudah dibersihkan.
Sedangkan botol persegi merupakan wadah sake.

Pembahasan

Secara
p a s t I
kronologi

o

R . kapal  dan
- 5‘ 3 nama kapal
. ! Yy A N g
g tenggelam di

~*  Situs Karang
Ular ini belum
diketahui,
d al am
proposal
survei PT Marindo Alam Internusa menyebutkan
bahwa kapal tersebut tenggelam pada tahun
1820 namun demikian dalam proposal tersebut
tidak disebutkan sumbernya dan hingga saat
ini belum ditemukan data tertulis yang
mendukung pernyataan tersebut. Di samping
itu pada bagian bawah lonceng yang ditemukan
pada saat survei, tertera angka tahun 1067
Angka tahun yang tertera di lonceng tersebut
setidaknya dapat menjadikan pertanyaan lain.
apakah kapal yang tenggelam di Situs Karang
Ular tersebut berasal dari abad ke 177

Gambar I. Foto Angka tahun vang
tertera pada lonceng dari Situs karang
Ular. Selat Bangka (dok. Balar Plb)




Temuan Botol Keramik dari Situs Karang Ular

Gambar 2. Foto Temuan pipa Gauda dari Situs
Karang Ular. Selat Bangka (dok.Balar Plb)

Berdasarkan temuan keramiknya, diketahui
bahwa keramik-keramik yang ditemukan di Situs
Karang Ular berasal dari Cina. Jepang. Vietnam
dan Eropa. Secara kronologis temuan-temuan
tersebut berasal dari antara abad ke 17 M
hingga 19 M. Jika dikaitkan dengan pernyataan
sebelumnya maka memang memungkinkanjika
kronologi Situs Karang Ular berasal dari abad
ke 18 - 19 M terutama didasarkan atas temuan
pipa gouda'.

Keberadaan kapal tenggelam di
Karang Ular dapat menunjukkan
berlangsungnya jalur pelayaran dalam
kegiatan perdagangan di nusantara masa lalu.
Secara umum perdagangan merupakan
transaksi jual beli barang yang dilakukan
antara penjual dan pembeli di suatu tempat.
Transaksi perdagangan dapat timbul jika
terjadi pertemuan antara penawaran dan
permintaan terhadap barang yang dikehendaki.
Transaksi perdagangan dapat timbul jika
terjadi pertemuan antara penawaran dan

permintaan terhadap barang yang dikehendaki.

Berdasarkan data sejarah diketahui
bahwa beberapa kota-kota di nusantara scjak
masa lalu merupakan pelabuhan yang selalu
dikunjungi oleh pedagang dari mancanegara,
salah satunya Batavia (Jakarta). Sebagai kota

situs

R S : : ; -
1_Lmyam=m ini didasari dari hasil konsultasi dengan Prof.
T e A rEe :
Riset. Naniek Harkantiningsih, APU tentang keramik
lr r Pare 3 1 .
emuan dari Situs Karang Ular pada tanggal 6 April 2010.
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penduduk lokal tentunya

pelabuhan, selain . .
ng tinggal di kota

banyak warga asing Y4 '
tersebut baik untuk waktu yang panjang
maupun sementara. Beberapa sumber sejarah
menyebutkan pada abadlls, terdapat 4
kelompok besar warga asing yans ada di
Jakarta, yaitu Eropa. zo, Timur, dan

Mesti
Mardijker. Bangsa Eropa berasal dari Belanda,
Jerman, inggris,

perancis dan Portugis.
Umumnya mereka perprofesi sebagai pejabat
dan pegawai pemert

ntahan, tentara,
pengusaha dan pemuka agama. Mestizo
merupakan julukan

bagi peranakan Eropa dan
Asia. Umumnya Kkelompok Mestizo berprofesi
sebagai pegawai pemerintahan, tentara dan
pengusaha (Novita dan Mahmud 199?; 85-86).
Bangsa Timur Asing yang tinggal dj
Jakarta berasal dari Cina, Mqor, Jepang dan
papanger. Orang-orang Cl?uakal;mumnya
berprofesi sebagai pedﬁging-) e g fepatu,
tukang cuci, tukang cat, tu and.s, Y) -.]Jt.mbum
bata, pembuat arak. Pﬁmb“Elt an Pinvjual gula,
juru masak. pengusahd dan P_enyegza P.erahu
serta petani sayur: Sebutan oran:g,0 oor pada
awalnya dipcruntukan pagl ‘Orf‘[::fg'iar?ng' Islam
yang berasal dari Kallmggch . api pada
perkembangan selanjutnyd 513 utan ini juga
ditujukan pada orang-orang Is Z:jm Y;’:lg:erasal
dari Gujarat, Benggala. P.ar51 kan lml . Pads
umumnya prol’esi yang dl[nlft?l z;n oleh ora_ng
Moor adalah pedagant “’k-‘j“ 'a“ sebagian
keeil sebagai tentard (Novita dan Mahmud
]999-22;33‘-{] orang Papanger qilujukan pada
orang-orang yang bcrasal dari Laut Manila
yang:: merupakan tentara Sp‘n‘ny?%. Pady
awalnya orang-orang P?[“‘“g*-' merupakan
tawanan perang kemudian sgrlc.iah I tahun
mereka dibebaskan dan perprofesi tentara atau
Berbeda dengan kelompok etnis Cina,
apanger, I(clompuk. etnis Jepang
ak diketahui profesinya.
tinggal di Jakarta

polisi.
Maoor dan P
secara pasti tid
Kelompok asing lain yang



adalah kelompok Mardijker. Sebutan Mardijker
ditujukan pada orang-orang dari Koromandel,
Arakan, Malabar, Srilangka dan daratan
Melayu yang berprofesi sebagai budak (Novita
dan Mahmud 1999; 85-86).

Melihat fungsi dari botol-botol dari Situs
Karangular, maka dapat diperkirakan bahwa
konsumen dari komoditi yang dibawa oleh
kapal yang tenggelam di Karang Ular adalah
bangsa Eropa dan Jepang. Sebagaimana
diketahui bahwa bir dan anggur tersebut
merupakan jenis minuman keras yang
dikonsumsi oleh bangsa Eropa; sedangkan
sake dikonsumsi oleh bangsa Jepang.

Penutup

Selat Bangka merupakan salah satu jalur
perlintasan kapal-kapal yang berlayar dari arah
Selat Melaka maupun Laut Cina Selatan menuju
Laut Jawa hingga kawasan timur Nusantara,
demikian juga sebaliknya. Keberadaan kapal
beserta muatannya di Situs karang Ular
memberikan bukti bahwa perairan Selat Bangka
memiliki peranan yang penting dalam lalu
lintas perdagangan antar pulau maupun benua.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya
bahwa di kota-kota pelabuhan di Nusantara
selain penduduk lokal terdapat juga penduduk
yang berasal dari mancanegara. Meskipun
belum diketahui kota pelabuhan tujuan dari
kapal di Situs Karangular dapat dikatakan
bahwa bir, anggur dan sake merupakan salah
satu komoditi yang didatangkan ke nusantara.
Minuman-minuman keras tersebut didatangkan
untuk memenuhi kebutuhan warga asing yang
menetap di kota-kota pelabuhan pada sekitar

abadke 18 - 19 M.
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